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Abstract: The rise of social media among teenagers brings both advantages in information access 
and risks such as cyberbullying and risky behavior, particularly in rural areas like Maros Regency. 
This community service activity focused on enhancing digital literacy among students of SMPN 7 
Cenrana to help them navigate digital challenges wisely. The main goal was to equip students with 
knowledge of social media ethics, digital safety, and strategies to prevent negative behavior. The 
activity was carried out in three stages: preparation (through observation and interviews), 
implementation (interactive digital literacy seminars), and evaluation (pre-test and post-test). The 
evaluation results showed a significant improvement in students’ understanding of digital literacy, 
with the average post-test score increasing from 66.62 to 81.75. This initiative also encouraged 
active involvement from teachers and parents in fostering a safer and more responsible digital 
environment.  
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Abstrak Perkembangan media sosial di kalangan remaja memberikan dampak positif dalam akses 

informasi, namun juga menimbulkan risiko seperti cyberbullying dan pergaulan bebas, terutama di 

daerah pedesaan seperti Kabupaten Maros. Kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan 

literasi digital siswa SMPN 7 Cenrana dalam menghadapi tantangan era digital. Tujuan kegiatan 

adalah membekali siswa dengan pemahaman tentang etika bermedia sosial, keamanan digital, dan 

pencegahan perilaku negatif. Metode pengabdian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan 

(observasi dan wawancara), pelaksanaan (penyuluhan interaktif), dan evaluasi (pre-test dan post-

test). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 

mengenai literasi digital, dengan rata-rata nilai post-test meningkat dari 66,62 menjadi 81,75. 

Penyuluhan ini juga mendorong keterlibatan aktif guru dan orang tua dalam membentuk 

lingkungan digital yang aman dan positif.  

 

Kata Kunci: digital ethics, digital literacy, digital safety, media sosial, remaja.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

termasuk cara anak-anak dan remaja berinteraksi, belajar, dan mencari informasi. Di Indonesia, 

penetrasi internet telah mencapai 77,02% pada tahun 2023, dengan 60% pengguna aktif 

merupakan anak muda berusia 13–24 tahun (Social, 2023) Media sosial menjadi salah satu 

platform yang paling banyak digunakan, dengan aplikasi seperti TikTok, Instagram, dan 

WhatsApp mendominasi aktivitas harian mereka. Meski memberikan manfaat seperti perluasan 

wawasan dan akses informasi cepat, penggunaan media digital yang tidak bijak dapat memicu 

berbagai risiko, seperti kecanduan, cyber bullying, paparan konten berbahaya, hingga perilaku 

pergaulan bebas yang meresahkan. 

Tingkat literasi digital pelajar di Indonesia masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan 

survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2022, literasi digital di 

kalangan pelajar hanya mencapai tingkat "sedang", dimana 35% pelajar menunjukkan 

pemahaman yang minim terkait penggunaan internet secara aman dan bertanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan hasil yang kontras dengan negara-negara maju seperti Finlandia dan Singapura 

yang telah memasukkan literasi digital sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan 

nasional, sehingga remaja mereka lebih siap menghadapi tantangan era digital. 

Dalam bidang pendidikan, rendahnya literasi digital berdampak pada kemampuan siswa 

untuk memanfaatkan teknologi secara produktif. Survei UNESCO (2023) menunjukkan bahwa 

45% pelajar di Indonesia belum memahami konsep dasar keamanan digital, seperti melindungi 

data pribadi atau mengenali informasi palsu (hoax). Minimnya literasi digital, dapat 

menyebabkan dampak negatif berkepanjangan. Rendahnya tingkat literasi digital dapat 

menyebabkan kesenjangan toleransi antar sesama karena misinterpretasi media. Hal ini dapat 

meningkatkan konflik antar remaja seperti tawuran (Pratiwi & Nola, 2019). Selain itu,  melalui 

WHO (2019), paparan konten negatif sosial media juga dapat mengakibatkan kecemasan dan 

mempengaruhi kesehatan mental anak seperti depresi. Kondisi ini menjadi perhatian utama bagi 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan seperti Kabupaten Maros, dimana siswa menghadapi 

tantangan besar dalam membedakan konten bermanfaat dari konten berbahaya. 

Fase pencarian jati diri ini memiliki keterkaitan langsung dengan Teori Penggunaan dan 

Gratifikasi, yang menekankan bahwa individu secara aktif memilih dan menggunakan media 

berdasarkan kebutuhan psikologis dan sosial mereka, seperti hiburan, pencarian informasi, 

interaksi sosial, dan pengakuan pribadi (Hajdarmataj & F Paksoy, 2023). Dalam konteks ini, 

remaja menggunakan media sosial sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, terutama 

dalam hal pencarian identitas dan penerimaan sosial. Ketika kebutuhan itu tidak terpenuhi melalui 

konten yang positif atau edukatif, mereka rentan mencari gratifikasi dari sumber-sumber lain 

yang berpotensi negatif, seperti konten tidak pantas, kekerasan digital, atau pergaulan bebas. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi konsumsi media berperan penting dalam membentuk perilaku 

digital remaja (Blumer & Katz, 1974). Korespondensi dengan teori ini yakni, dimana remaja 

seringkali menggunakan sosial media untuk mencari kepuasan pribadi dan pengakuan. Saat 

kebutuhan mereka tidak terpenuhi, maka akan membuka kesempatan dan pintu yang rentan 

terhadap paparan negatif seperti konten yang tidak pantas. Kondisi ini menjadi perhatian khusus 

bagi sekolah menengah pertama SMPN 7 Cenrana, Kabupaten Maros. Dimana tingkat literasi 

siswa di makassar terbilang sedang hingga rendah (SAS et al., 2024). Mengingat para siswa yang 

berada dalam fase pencarian jati diri kerap terpapar sedang risiko perilaku berisiko akibat 

kurangnya pemahaman tentang etika digital. Selain itu, kurangnya pengawasan dari pihak 

keluarga dan terbatasnya pendidikan literasi digital di sekolah menyebabkan siswa sulit 
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menyikapi dinamika dunia maya secara bijak. Padahal, amat penting bagi remaja untuk 

membangun keterampilan internet cerdas dan bijak bermedia sosial bagi anak dan remaja guna 

melindungi data pribadi mereka dan mencegah kejahatan siber. Edukasi semacam ini sangat 

relevan, mengingat maraknya penggunaan internet di kalangan generasi muda yang rentan 

terhadap berbagai risiko yang dapat merugikan mereka (Reno Rahmadiansyah Srg, 2024). 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan langkah nyata salah satunya dengan mendorong 

penyuluhan literasi digital yang tidak hanya menyasar siswa, tetapi juga melibatkan guru dan 

orang tua sebagai pengawas utama. Sekolah dan lembaga pendidikan lainnya dapat 

mengintegrasikan program pelatihan literasi digital yang komprehensif, melibatkan guru dan 

orang tua, serta menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung pengembangan 

literasi digital siswa (SAS et al., 2023). Oleh karenanya, pelaksanaan penyuluhan ini bertujuan 

untuk membekali siswa SMPN 7 Cenrana dengan pemahaman tentang penggunaan media sosial 

secara bijak, mengenali bahaya dunia maya, serta mencegah perilaku berisiko seperti pergaulan 

bebas. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menjadi pengguna teknologi yang lebih 

cerdas dan bertanggung jawab, sehingga mendukung terciptanya lingkungan sosial dan 

pendidikan yang sehat. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri atas tiga tahapan 

utama, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, dan Tahap Monitoring dan Evaluasi (Gambar 

1). Pada tahap persiapan, dilakukan observasi dan wawancara awal kepada peserta untuk 

mengukur tingkat literasi digital mereka. Pengukuran ini mengacu pada empat pilar utama literasi 

digital, yaitu Digital Skill (keterampilan digital), Digital Ethics (etika digital), Digital Safety 

(keamanan digital), dan Digital Culture (budaya digital). Hasil observasi menjadi dasar dalam 

merancang materi penyuluhan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan dengan pendekatan 

ceramah interaktif yang mengangkat tema “Penguatan Literasi Digital untuk Mencegah 

Cyberbullying dan Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja Pedesaan.” Materi penyuluhan 

mencakup pemahaman tentang etika bermedia sosial, pengenalan konsep literasi digital, 

identifikasi konten negatif di dunia maya, serta strategi preventif agar remaja dapat menghindari 

paparan konten yang tidak sesuai. Kegiatan ini dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan diskusi, 

yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap isu-isu yang dibahas. 

Sebagai bagian dari evaluasi program, dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk 

mengukur pemahaman peserta terkait pencegahan bahaya konten negatif di media sosial. Evaluasi 

ini dilakukan melalui tes awal (Pre-Test) dan tes akhir (Post-Test) yang dirancang menggunakan 

Google Forms. Instrumen evaluasi diisi oleh 63 siswa yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan 

indikator masing-masing yaitu 3 soal untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan 

perangkat digital, memahami fungsi media sosial, dan navigasi teknologi dasa, 4 soal untuk 

mengukur pemahaman siswa mengenai norma dan etika dalam berinteraksi di media digital, 

seperti menghormati privasi orang lain dan tidak menyebarkan hoaks. Dan 3 soal untuk menilai 

kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga data pribadi, mengenali risiko kejahatan siber, dan 

langkah-langkah perlindungan akun digital. Hasil dari Pre-Test dan Post-Test dianalisis untuk 

mengevaluasi efektivitas program penyuluhan dalam meningkatkan tingkat literasi digital peserta. 



Computer and Business: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Combiz)                                Vol. 2,  No. 2, Juli  2025  

 

13 
 

 
Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Penyuluhan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media sosial merupakan dua sisi mata uang yang memiliki potensi besar dalam memajukan 

pengetahuan manusia melalui penyebaran informasi yang cepat. Namun, seiring dengan 

kemudahan tersebut, media sosial juga membawa dampak negatif berupa perubahan pada norma 

sosial yang ada di masyarakat. Salah satu ancaman besar adalah rendahnya literasi digital di 

kalangan remaja, yang berisiko mengurangi kemampuan mereka dalam memilah informasi yang 

benar. Menurut (Aslan, 2019), teknologi dapat menyebabkan perubahan sosial masyarakat 

termasuk didalamnya norma sosial dan nilai-nilai tradisional, yang pada gilirannya menyebabkan 

konflik budaya, baik secara lokal maupun global. Dalam konteks yang lebih kecil, perubahan ini 

sering kali tersembunyi dalam bentuk fenomena seperti cyberbullying dan pergaulan bebas. Hal 

serupa disoroti oleh (Luh Dewi Yuliani et al., 2024), yang menyatakan bahwa media sosial sering 

digunakan oleh remaja sebagai sumber informasi mengenai perilaku seks bebas. Minimnya 

pengawasan dari orang tua dan lingkungan sekitar dapat memperburuk potensi munculnya 

perilaku negatif, termasuk pergaulan bebas. 

Seiring dengan meningkatnya dampak buruk dari penggunaan media sosial, diperlukan 

langkah-langkah konkret yang melibatkan peningkatan literasi digital secara menyeluruh. Selain 

itu, peran serta aktif dari pendidik dan orang tua sangat diperlukan untuk menanggulangi dampak 

negatif tersebut. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah melalui sosialisasi pengembangan 

kontrol diri di kalangan remaja, yang dapat membantu meredam dampak kecanduan media sosial 

(Rahmah et al., 2023). Selain itu, Pengawasan orang tua, dengan melakukan pendampingan 

secara berkala dan pengorganisasian kegiatan offline yang seimbang, sangat berperan penting 

dalam mengurangi dampak negatif media sosial pada remaja (Auliya et al., 2023), (Daskalaki et 

al., 2020).  
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Salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah dengan 

menyelenggarakan kegiatan edukatif yang berbasis literasi digital. Kegiatan ini dapat membekali 

siswa dengan keterampilan untuk memilah informasi secara kritis dan memahami etika dalam 

berinteraksi di dunia maya. Pendekatan ini sangat relevan dengan kebutuhan untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung penggunaan teknologi secara bijak, sekaligus mengurangi resiko 

perilaku negatif, seperti pergaulan bebas dan cyberbullying. Dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan edukatif yang interaktif, diharapkan akan ada dampak positif yang berkelanjutan 

terhadap pola pikir dan perilaku mereka. Sebagai implementasi nyata dari pendekatan ini, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 7 Cenrana memberikan 

contoh konkret dari upaya-upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan literasi digital di 

kalangan siswa. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah menengah di 

SMPN 7 Cenrana dijelaskan berdasarkan tiga bagian kegiatan yang telah dilaksanakan, 

diantaranya. 

 

Tahap Persiapan 

Dalam tahap persiapan, dilakukan analisis mitra terhadap objek penelitian. Dalam hal ini, tim 

mahasiswa Universitas Bosowa memutuskan untuk memilih mitra SMPN 7 Cenrana dengan 

mempertimbangkan area paparan teknologi sehingga para siswa memiliki akses yang luas terhadap 

internet. Selain itu, adanya permintaan dari pihak sekolah mengingat kasus bullying yang terjadi 

sebelumnya yang diasumsikan terjadi akibat paparan negatif dan misinterpretasi media sosial di 

Internet. Melalui observasi, wawancara serta permintaan tersebut, tim memutuskan untuk memilih 

SMPN 7 Cenrana sebagai Stakeholder utama dari kegiatan ini. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Sebelum penyuluhan, para siswa diminta mengerjakan sebuah uji sederhana terkait pengetahuan 

mereka tentang Literasi Digital yang nantinya akan dimuat dalam tahap Monitoring & Evaluasi. 

Pada Tahap Pelaksanaan, materi penyuluhan disampaikan oleh Bapak Abdillah SAS, S.Kom., 

M.Pd., mencakup pengertian media sosial, etika penggunaannya, dampak negatif, serta strategi 

menjaga privasi dan keamanan online. (gambar 2) Penyampaian dilakukan secara interaktif 

menggunakan alat bantu visual, diikuti dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk memperkuat 

pemahaman peserta. Lalu kegiatan ditutup dengan melakukan sesi diskusi serta tanya jawab guna 

memastikan peningkatan pemahaman peserta (gambar 3). 
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Gambar 2. Sesi penyuluhan oleh narasumber 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi Narasumber dan Peserta 

 

Tahap Monitoring & Evaluasi 

Setelah diadakan diskusi dan tanya jawab, dilakukan Post-Test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Perbandingan hasil pretest dan Post-

Test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai literasi digital. 

 

 
Gambar 4. Diagram Hasil Pre-Test 
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Hasil Pre-Test yang diikuti oleh 63 siswa menunjukkan rata-rata skor sebesar 66,62 dari total 100 

poin, dengan nilai median mencapai 70 poin. Sebagian besar peserta memperoleh skor dalam 

rentang 60–80 poin, sementara sekitar 10–15% peserta mencatatkan skor di bawah 50 poin. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman awal peserta terkait literasi digital berada pada 

tingkat dasar, namun masih terdapat kelompok peserta yang membutuhkan peningkatan signifikan 

dalam memahami dampak literasi digital terhadap perilaku dan pergaulan bebas. 

 

 
Gambar 5. Diagram Hasil Post-Test 

 

Hasil Post-Test yang diikuti oleh 63 peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman literasi digital, dengan rata-rata skor mencapai 81,75 dari 100 poin dan median 

sebesar 90 poin. Sebagian besar peserta memperoleh skor dalam rentang 80–100 poin, yang 

mencerminkan peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Peserta dengan 

skor di bawah 50 poin menurun secara drastis, hanya tersisa sekitar 2–3% dari total peserta. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa program penyuluhan berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai literasi digital dan dampaknya terhadap pergaulan bebas di era teknologi. Hal ini 

diharapkan menjadi indikasi yang baik, dikarenakan edukasi terhadap Literasi Digital dapat 

menjadi kunci utama dalam menangkal perilaku negatif remaja (Palupi & Norhabiba, 2021). 

 

Secara keseluruhan, program penyuluhan ini memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan literasi digital, dengan tujuan utama untuk mencegah pengaruh negatif media sosial 

terhadap perilaku pergaulan bebas. Literasi digital memiliki dampak signifikan terhadap cara 

Generasi Z berinteraksi, baik dalam membangun hubungan maupun menghadapi tantangan sosial 

di dunia digital (Mustika Wanda, 2023). Selain manfaat langsung bagi siswa, kegiatan ini juga 

memberikan wawasan baru bagi orang tua dan pendidik terkait peran krusial mereka dalam 

membimbing serta mengawasi penggunaan teknologi oleh remaja. Hal ini dikarenakan Literasi 

Digital yang baik mampu menjadi katalis bagi kemajuan perilaku positif yang baik serta 

pengajaran dan pembelajaran yang efektif bagi anak (Wahdini, 2024). Dengan terjalinnya 

kolaborasi yang erat antara siswa, orang tua, dan guru, diharapkan dapat terbentuk suatu 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan positif dalam konteks digital. 

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENSASI 
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Kegiatan literasi digital di SMPN 7 Cenrana Kabupaten Maros berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta tentang literasi digital. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan siswa, khususnya dalam penggunaan media sosial secara bijak, menghindari cyber 

bullying, dan menjaga etika digital untuk menghindari pergaulan bebas. Dari hasil uji yang 

dilakukan, menunjukkan adanya penurunan dari sebanyak 10-15% siswa yang mendapatkan poin 

dibawah 50, menjadi hanya 2-3% nya. Selain itu, peningkatan nilai Post-Test yang menunjukkan 

rata-rata skor 81,75 dibandingkan sebelumnya 66,62 pada Pre-Test juga menunjukkan bahwa 

penyuluhan program ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Program ini 

juga memberikan wawasan baru bagi orang tua dan guru, mendorong kolaborasi yang lebih baik 

dalam menciptakan lingkungan digital yang positif. Diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan 

untuk mengatasi tantangan era teknologi di masa depan dengan integrasi literasi digital ke dalam 

program sekolah dimana Literasi digital sebaiknya dijadikan bagian dari agenda rutin sekolah, 

misalnya dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, program pembinaan karakter, atau disisipkan 

dalam mata pelajaran tertentu. Kegiatan penyuluhan serupa perlu dilaksanakan secara berkala 

dengan tema yang disesuaikan dengan dinamika dunia digital terkini, seperti hoaks, keamanan 

akun, atau kecanduan gadget. Keberlanjutan kegiatan memerlukan sinergi antara sekolah, orang 

tua, dan komunitas sekitar. Kegiatan lanjutan bisa mengundang perwakilan dari Dinas Pendidikan, 

komunitas IT, atau universitas sebagai mitra penguatan program. Sekolah juga dapat 

mengembangkan bahan ajar sederhana seperti buku saku atau modul digital sebagai media 

pembelajaran mandiri siswa terkait penggunaan teknologi dan media sosial secara bijak. 
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